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ABSTRACT

Wardani, Rita Wilda. (2022). Portraits of Women's Lives in the Novel Imra‘atani fi Imra‘ah
by Nawal Sa'dawi: Study of Jacques Derrida's Literary Deconstruction. Undergraduate
Thesis. Departement of Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities, Maulana
Malik Ibrahim Islamic State University Malang. Advisor: Dr. M. Faisol, M. Ag.

Keywords: Deconstruction, binary opposition, patriarchal

The phenomenon of discrimination against women based on the patriarchal system is still
rife. The feminist movement, which argues for creating gender equality in the hope that women are
equal to men, is still being discussed. The output of the successful feminist movement is the creation
of the term modern women who can carry out their lives like men, while the life of the binary
opposition of modern women is still oscillating. The theory of literary deconstruction is a textual
strategy in the process of understanding a literary text. This study aims (1) to find a form of
patriarchal deconstruction of women in the novel Imra‘atani fii Imra‘ah; (2) to find out the form of
binary opposition to the patriarchal system in the novel Imra‘atani fii Imra‘ah. The research method
used is descriptive qualitative and this type of research is library research with primary data sources
in the form of the novel Imra‘atani fii Imra'ah by Nawal Sa'dawi. The results obtained in this study
are (1) seven forms of patriarchal deconstruction in the novel Imra‘atani fii Imra‘ah by Nawal Sa'dawi
in: representation of the roles of Salim and Bahia characters, Bahia characters in a subordinated
position, domestic patriarchy in the world of work, slavery on the figure of Bahia, the figure of Bahia
as a victim who is controlled and judged, the patriarchy of power, the figure of Bahia as a
representation of a sexual object; (2) there are eleven forms of patriarchal binary opposition between
women and men, including: good >< bad, high>< low, positive >< negative, teacher >< student,
physical >< spiritual, strong >< weak, happy > < sad, alive >< dead, happy >< depressed, resistance
>< surrender, light >< dark.



ABSTRAK

Wardani, Rita Wilda (2022). Potret Kehidupan Perempuan dalam Novel Imra’atani fi Imra’ah
Karya Nawal Sa’dawi: Kajian Teori Dekonstruksi Sastra Jacques Derrida. Skripsi. Bahasa
dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. M. Faisol, M. Ag.

Kata kunci: Dekonstruksi, oposisi biner, patriarki

Fenomena diskriminasi terhadap perempuan yang didasarkan sistem kebapakan (patriarki)
masih marak terjadi. Gerakan feminisme yang berdalih menciptakan kesetaraan gender dengan
harapan bahwa perempuan setara dengan laki-laki masih jadi perbincangan. Adapun output dari
gerakan feminisme yang berhasil dilakukan yaitu terciptanya sebutan perempuan modern yang dapat
menjalankan hidupnya selayaknya laki-laki, sementara kehidupan dari oposisi biner perempuan
modern masih terombang ambing. Teori dekonstruksi sastra merupakan strategi tekstual dalam
proses memahami sebuah teks karya sastra. Penelitian ini bertujuan (1) untuk menemukan bentuk
dekonstruksi patriarki terhadap perempuan dalam novel Imra’atani fii Imra’ah; (2) untuk
mengetahui bentuk oposisi biner pada sisitem patriarki dalam novel Imra’atani fii Imra’ah. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah kualitiaf deskriptif dan jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka dengan sumber data primer berupa novel Imra’atani fii Imra’ah karya Nawal
Sa’dawi. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah (1) tujuh bentuk dekonstruksi patriarki
dalam novel Imra’atani fii Imra’ah karya Nawal Sa’dawi pada: representasi peran tokoh Salim dan
Bahia, tokoh Bahia pada posisi tersubordinasi, patriarki domestik dalam dunia kerja, perbudakan
pada tokoh Bahia, tokoh Bahia sebagai korban yang dikontrol dan dinilai, patriarki atas kekuasaan,
tokoh Bahia representasi sebagai objek seksual; (2) terdapat sebelas bentuk oposisi biner patriarki
antara perempuan dan laki-laki antara lain: baik >< buruk, tinggi>< rendah, positif >< negatif, guru
>< murid, jasmani >< rohani, kuat >< lemah, senang >< sedih, hidup >< mati, nikmat>< tertekan,
perlawanan >< penyerahan, terang >< gelap.
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